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Muhammad Arkoun adalah seorang filosof Muslim Kontemporer. Di antara berbagai
gagasannya yang orisinil, upayanya untuk mereformasi keberagaman Islam menjadi keberagaman
yang modern dan Humanis, tampak menonjol dalam berbagal tulisannya. la telah mengarang
banyak buku dalam bahasa Perancis dan banyak diterjemahkan oleh para cendekiawan Muslim
diantaranya al Ansanah wa at Ta 'wil fii Fikri Arkoun yang di dalamnya banyak membahas tentang
pemikiran Humanisme Arkoun. Menurutnya Konsep Humanisme Islam memiliki definisi
Komitmen manusia terhadap dirinya sendiri melalui ilmu-ilmu liberal yang melaluinya akan
terungkap kebenarannya sebagai manusia yang berbeda dari manusia lainnya. Maksudnya adalah
Arkoun ingin melepaskan Umat Islam dari belenggu ortodoksi Islam yang cenderung mengunci
diri dari pemikiran yang datang dari luar Islam dalam kekhususan yang secara historis. Sehingga,
umat Islam tidak mengalami perkembangan dalam perubahan dan hal inilah yang menipu mereka
dengan nilai-nilai keislaman yang dikemas begitu sempurna oleh sejarah dan budaya umat Islam.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang esensi Humanisme Islam beserta kasus-kasus yang terjadi dalam kehidupan social menurut
pandangan Muhammad Arkoun. Kemudian penelitian ini akan mengungkap tokoh mana saja dan
dari segi pemikiran apa saja sehingga mampu menginspirasi Arkoun dalam membuat gagasan
Humanismenya. Dan hal ini akan dijabarkan di dalam uraian tentang beberapa Contoh tokoh yang
melatarbelakangi pemikirannya, bentuk Humanisme dalam kehidupan sosial, beberapa
permasalahan dari konsep ini serta penyelesaiannya, untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Peneliti menggunakan metode deskriptif untuk mengetahui riwayat hidup Muhammad
Arkoun dan juga mengungkap beberapa pengertian Humanisme Islam dari pandangan beberapa
ulama lainnya. Dan kemudian peneliti menggunakan metode analisis dalam penelitiannya tentang
Humanisme menurut Pandangan Muhammad Arkoun.

Setelah pembahasan di atas, tentang Humanisme Islam menurut Muhammad Arkoun
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa Arkoun menjadikan Sejarah dan Manusia sebagai hal
mendasar dan paling penting dalam menentukan gagasan pemikirannya. Manusia menjadi pelaku
sejarah dan sejarah menjadi wadah yg luas bagi eksistensi manusia dan kemanusiaan. Dalam
menjabarkan pemikiran Humanismenya Arkoun membaginya menjadi ke beberapa bagian, di
antaranya: Humanisme Religius, Humanisme Literatur, Humanisine Filosofis dan Humanisme
Universal. Dengan keberaniannya dalam berfikir kritis sekaligus mengkritik ortodoksi Islam
Tradisional banyak menuai pro-kontra di kalangan Ilmuwan Muslim, menganggap tradisi Islam
yang tunduk kepada furots akan membuat muslim tidak berkembang, sedangkan pemikirannya
sendiri saja masih tunduk kepada filsafat Postmdernisme Jacques Derrida. Ini menunjukkan bahwa
Arkoun pun tidak terbebas dari ideologi. Maka, dengan adanya masalah ini peneliti berusaha
memberikan solusi di antaranya; Pertama memahami secara sempurna tentang konsep yang ada
dalam Islam dengan mendahului konsep Tuhan sebagai konsep utama dalam Islam, Kedua
memahami dan mempelajari ilmu berdasarkan prinsip agama dan agama sebagai alat untuk
memahami ilmu. Karena Arkoun dalam pemahamannya Umat Islam harus terbebas dari otoritas
ulama.

Akhimya, peneliti menilai bahwa penelitiannya masih banyak kekurangan. Sehingga,
peneliti mengharapkan masukan dan koreksian dari berbagai aspek agar penelitian ini dapat
mempunyai nilai yang sangat berharga. Harapan peneliti kajian ini dapat dilengkapi oleh peneliti
yang akan datang dengan lebih baik dan fokus.
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